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Abstract

The workshop for teachers of German as Foreign language in the Special Region of Yogyakarta and Central Java is intended to: (1) provided insight into the knowledge of German language teachers about the nature of literary text and its relevance  to German as a foreign language, teaching and (2) trained German language teachers to develop teaching and learning German in high school that integrates literary text as an alternative form of active - creative teaching and learning.
This workshop was held at the PLA Building III Floor, Faculty of Languages Faculty of Languages and Art UNY on Tuesday, July 6, 2010. The Workshop begins with the opening ceremony, followed by several presentations:  (1) active -  creative teaching and learning  (2) Literature in language teaching, (3) use of German lyrik and poetry in German language teaching and (4) use of tale  in German language teaching. After the presentations, the participants  developed German language teaching designs by integrating the literary texts and than presented their works.
This program was attended by 41 teachers of German from the Special Region of Yogyakarta and Central Java. From the observation is known that the German language teacher knowledge about literary texts increases and they able to develop learning activities that take advantage of German literary texts. In this workshop produced 5 pieces of teaching designs based on  German literary texts.
A. PENDAHULUAN

1. Analisis Situasi

Mata pelajaran bahasa Jerman saat ini merupakan salah satu mata pelajaran bahasa Asing selain bahasa Inggris yang diajarkan baik di SMA, MA maupun SMK. Mata pelajaran bahasa Jerman pada dasarnya memiliki peran yang cukup penting bagi perkembangan anak didik di Indonesia sejalan dengan pesatnya perkembangan jaman pada era teknologi informasi saat ini.

Dalam mata pelajaran bahasa Jerman, sesuai dengan Kurikulum Terpadu Satuan Pendidikan (KTSP), dikembangkan empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut dikembang secara terintegrasi dengan didukung penguasaan struktur dan kosakata bahasa Jerman. Pengajaran yang terintegrasi ini sejalan dengan pendekatan komunikatif yang selama ini dipakai sebagai acuan filosofisnya. Berdasarkan pendekatan ini, tujuan yang hendak dicapai adalah peserta didik diharapkan mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dalam bahasa Jerman. 
Guna mencapai tujuan tersebut bukanlah suatu hal yang mudah. Kendala yang muncul cukup beragam. Pertama, mata pelajaran bahasa Jerman seringkali hanya ditempatkan sebagai muatan lokal atau mata pelajaran tambahan. Kedua, Bahasa Jerman danggap tidak begitu penting oleh pembelajar SMA, jika dibandingkan dengan bahasa Inggris. Akibatnya peserta didik memiliki motivasi dan minat yang rendah untuk belajar bahasa Jerman. Ketiga, guru bahasa Jerman di SMA dalam mengajarkan bahasa Jerman cenderung monoton dan jarang melakukan inovasi pembelajaran yang bisa membuat proses belajar mengajar berjalan lebih menarik dan bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Melihat kondisi seperti itu, salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh guru adalah mencoba untuk merubah proses pembelajaran yang diampunya. Upaya itu bisa ditempuh antara lain dengan cara memilih materi pembelajaran yang lebih menarik dan disampaikan dengan  metode dan teknik pengajaran yang lebih variatif. Salah satu materi pembelajaran yang cukup menarik dan penting ,namun sangat jarang digunakan oleh guru adalah materi pembelajaran dengan menggunakan teks-teks sastra berbahasa Jerman (Literarische Texte).

Teks sastra pada dasarnya mempunyai potensi untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih hidup, bahkan untuk kelas pemula, tidak terikat sudah berapa lama seseorang belajar bahasa Jerman. Salah satu tujuan sastra diajarkan di sekolah adalah untuk memupuk ketrampilan berbahasa (Moody, 1979). Dengan demikian, teks sastra justru bisa digunakan sebagai alat untuk memupuk keterampilan berbahasa, dalam hal ini adalah keterampilan pembelajar berbahasa Jerman.

Berdasarkan latar belakang tersebut,  Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman mengadakan pelatihan bagi guru bahasa Jerman mengenai penerapan teks sastra dalam pengajaran bahasa Jerman di SMA. Teks sastra bisa dijadikan solusi dalam pengembangan kekreativitasan guru dalam mengajarkan bahasa Jerman kepada pembelajar, karena sesungguhnya dunia sastra bagi pembelajar SMA sebenarnya tidaklah asing.  Di samping itu, KTSP juga memberikan ruang yang cukup luas bagi guru untuk mengembangkan proses pembelajaran secara mandiri, dan di sana juga disebutkan bahwa salah satu tujuan dari pengajaran bahasa Jerman adalah agar pembelajar mampu menghayati dan menghargai karya sastra. 

2. Tinjauan Pustaka

a.  Sastra dan Pembelajaran Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing

Sastra pada dasarnya merupakan dunia yang tidak asing lagi dalam kehidupan manusia sejak anak-anak hingga dewasa. Sastra sendiri bisa dipahami sebagai karya imajinatif yang menggunakan medium bahasa dan mempunyai fungsi estetis dominan (Wellek & Warren, 1993:14). Sedang Sumarjo (1986:3) mendefinisikan bahwa sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu gambaran konkrit yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa mempunyai peran penting dalam sastra dan dapat dikatakan bahwa bahasa tidak dapat dipisahkan dengan sastra. Sebagai salah satu cabang seni yang membutuhkan medium, maka bahasa merupakan medium dari sastra (Second order of Semiotics). Hal ini membawa konsekuensi bahwa untuk memahami sebuah karya sastra diperlukan kemampuan memahami bahasanya. 

Pada sisi lain, seseorang tidak akan bisa memahami ataupun menguasai bahasa yang dipelajari (termasuk bahasa Jerman) dengan baik tanpa pemahaman terhadap latar belakang budayanya. Ramischwili (2007:1) menegaskan bahwa …dass  es heute nicht mehr reicht, eine Fremdsprache nur kognitiv zu erfassen….Das Lernen einer Fremdsprache ist immer auch eine Form der Begegnung mit einer anderen Kultur. Saat ini tidaklah cukup jika bahasa hanya dipahami secara kognitif, sehingga belajar bahasa asing juga merupakan bentuk perjumpaan dengan kultur lain. Latar belakang budaya yang paling otentik bisa didapatkan dan ditemukan dalam karya sastra. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, bisa disimpulkan bahwa teks sastra dapat dimanfaatkan untuk menunjang penguasaan bahasa Jerman yang sedang dipelajari, sekaligus merupakan media yang baik untuk mengenal lebih jauh kebudayaan bangsa Jerman. Dengan belajar bahasa Jerman menggunakan teks-teks sastra, pembelajar akan lebih mengenal kebudayaan Jerman. 

Herwig (2008) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran penggunaan teks sastra dalam pembelajaran bahasa Jerman pada dasarnya bisa dibedakan menjadi dua macam. Pertama, Literatur als Mittel, dalam hal ini teks sastra berfungsi sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran. Teks sastra, misalnya bisa digunakan untuk mengajarkan dan melatih aspek tata bahasa, melatih keterampilan berbahasa dan menyampaikan unsur kebudayaan (Landeskunde). Kedua, Literatur als Selbstzweck. Sastra dalam konteks ini tidak berfungsi sebagai media untuk menyampaikan pelajaran, akan tetapi sebagai tujuan yang mandiri, yang memberikan ruang untuk pembaca/pembelajar untuk beraktivitas, di mana aspek-aspek rasa, pengalaman dan pengetahuan diaktifkan. Sastra dapat memunculkan keterkaitan secara emosional dengan pengalaman pribadi si pembelajar sehingga terbentuk proses belajar yang sesungguhnya. Hal in berarti melalui teks sastra pembelajar dapat melakukan proses belajar bahasa asing secara kognitif dan afektif, bahkan psikomotorik.
b. Pemilihan Teks Sastra dalam Proses Pembelajaran Bahasa Jerman sebagai    Bahasa Asing.

Pada bagian terdahulu, diutarakan bahwa pembelajaran bahasa Jerman pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan empat keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis yang didukung oleh penguasaan unsur kebahasaan yaitu gramatik dan kosakata. Penerapan teks sastra dalam pembelajaran bahasa Jerman mendukung pengembangan keterampilan berbahasa dan penguasaan unsur kebahasaan tersebut. Dalam kaitannya dengan penggunaan teks sastra ada dua hal pokok yang perlu mendapat perhatian, yaitu pemilihan teks  sastra dan penerapan teks tersebut dalam proses pembelajaran.

Menurut Ehlers (dalam Herwig, 2008:2), ada sebelas (11) hal yang perlu mendapat perhatian guru dalam pemilihan teks sastra untuk pelajaran.  
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Gambar 1. Kriteria Pemilihan Teks Sastra dalam Pembelajaran Bahasa Jerman

Pendapat lain mengenai kriteria pemilihan teks sastra berasal dari Radoslow (2006). Menurut Radoslow, kriteria yang berorientasi pada pembelajar, seperti usia, latar belakang budaya, minat, pengetahuan kebahasaan, dan pengalaman, harus mendapatkan perhatian khusus. Selain itu, guru juga harus memperhatikan kriteria yang mengacu pada tujuan pembelajaran, dalam arti sejauh mana teks tersebut memungkinkan untuk mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada proses/aktivitas pembelajar (handlungsorientierter Unterricht). Kriteria lain masih menurut Radoslow adalah analisis terhadap kecocokan/kegunaan teks dari sisi kebahasaan dan isi. Teks sebaiknya merupakan teks terbuka/mempunyai akhir terbuka dan mengandung ruang kosong (Leerstellen), yang nantinya akan membangkitkan kemampuan daya khayal/imajinasi dan sikaf kreatif pembelajar. 
Secara garis besar jenis teks sastra yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Jerman bagi pemula antara lain dongeng (Märchen), Lyrik (Gedicht) , Konkrete Poesie, cerita anak dan remaja (Kinder und Jugendliteratur) dan cerita pendek (Kurzgeschichte).

c.  Penerapan Teks Sastra dalam Pengajaran Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing
Setelah memilih teks yang sesuai untuk pembelajaran, guru dihadapkan pada tahap berikutnya yaitu bagaimana mengembangkan proses pembelajaran menggunakan teks yang telah dipilih. Pada tahap ini, metode dan strategi yang digunakan sangat tergantung dari jenis teks (Literarische Gattung) yang digunakan dan keterampilan kebahasaan yang akan dikembangkan. 

Secara garis besar, proses pembelajaran bahasa Jerman dengan mengunakan teks sastra bisa disarikan menjadi empat langkah (fase), yaitu (1) fase pengantar dan persiapan/Vorbereitungsphase, (2) fase presentasi dan pengerjaan/ Textpräsentation und Texterarbeitung, (3) fase interpretasi/ Phase der Interpretation, dan (4) fase latihan, pengerjaan, dan aplikasi/Übungs-, Textverarbeitungs-, und Applikationsphase (Radoslow, 2006).

Fase pertama yaitu fase persiapan berfungsi untuk mengaktifkan pengetahuan awal mereka dan membangkitkan minat. Dalam hal ini guru dapat menyajikannya dengan berbagai bahan dan teknik pengajaran, seperti membuat Collage ataupun  menerapkan teknik asosiogram. Dengan cara seperti ini “horison harapan” (der Erwartungshorizont) dari pembelajar akan dibangun.

Pada fase selanjutnya, yaitu fase presentasi dan pengerjaan teks, peserta didik akan dibimbing untuk mengenali isi teks. Tujuannya adalah agar pembelajar yang sedang membaca teks tersebut dapat menyusun dugaan (hipotesa sementara) mengenai kelanjutan cerita yang tersaji. Hipotesa tersebut sebenarnya secara tidak langsung mulai terbangun pada tahap sebelumnya ketika pembelajar menyusun horison harapan mengenai teks yang dibaca. Pada tahap ini guru dapat memberi bantuan berbentuk latihan atau petunjuk, seperti latihan melengkapi, latihan mencocokan dan latihan orientasi.

Fase interpretasi merupakan fase yang digunakan untuk secara bersama-sama merekonstruksi makna yang terkandung dalam teks sastra.  Reaksi individual dan spontan dari pembelajar dan pandangan terhadap kandungan kultur yang ada dalam teks diharapkan muncul. 

Pada fase terakhir, pembelajar akan dilatih untuk secara lebih rinci menyimpulkan bentuk dan unsur kebahasaan yang membentuk teks sastra tersebut, seperti latihan kosakata. Di samping itu pada tahap aplikasi, pembelajar juga dapat dibimbing untuk secara kreatif mengubah teks sastra yang dibaca ke dalam bentuk wacana lain, seperti melakukan role play, menulis cerita dalam versi baru dari sudut pandang salah satu tokoh dalam cerita, melakukan wawancara imaginer dengan tokoh yang ada dalam cerita, menuliskan akhir cerita, membuat pantomim dan menulis surat untuk tokoh yang ada dalam cerita.

Fase-fase tersebut bisa diaplikasikan pada teks sastra, salah satunya adalah pada teks sastra berupa Kurzgeschichte (cerita pendek) karya Paul Maar berjudul Der Mann, der nie zu spät kam.

Selain dengan mengaplikasikan fase-fase tersebut pada teks sastra berupa Kurzgeschichte tersebut, pembelajaran bahasa Jerman dengan meggunakan teks-teks sastra bisa juga mengunakan Lyrik (Gedicht). Proses pembelajaran bahasa Jerman dengan menggunakan teks sastra berupa Lyrik (Gedicht) secara ringkas dapat disajikan dengan menggunakan beberapa cara (www.hum.vit.no/ger/ISIS-4/Mikhail.pdf). 

Pertama, guru dapat menggunakan  Lückenmethode (Metode lesap). Metode ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata pembelajar. Prinsip yang ditekankan dalam metode ini adalah mengambil salah satu unsur  dari sebuah puisi (Gedicht) dan pembelajar diminta untuk menyusun kembali Gedicht tersebut. Tingkat kesulitannya bisa disesuaikan. Yang paling sederhana adalah guru mengambil beberapa kata dari teks Gedicht tersebut, menyediakan kata-kata tersebut sebagai kata-kata bantuan dan  pembelajar diminta untuk memasukkan kata-kata  tersebut pada tempat-tempat yang telah tersedia. Puisi (Gedicht) dapat juga dimanfaatkan untuk mengajarkan tata bahasa. Misalnya guru mengambil beberapa Präpositionen atau Artikel dan pembelajar diminta mengisi untuk menyusun kembali Gedicht tersebut. 

Kedua, guru dapat menggunakan cara menghafal dan mendeklamasikan Gedicht

Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Aussprache atau pengucapan pembelajar. Latihan ini membantu  pembelajar untuk dapat membaca dan mengucapkan dengan intonasi dan melodi yang benar. Sebagai contoh bisa digunakan  Gedicht yang berjudul “ Wandrers Nachtlied” dari pujangga Jerman  yang terkenal Johann Wolfgang von Goethe. 

Über allen Gipfeln

Ist Ruh,

In allen Wipfeln

Spürest du

Kaum einen Hauch;

Die Vögelein schweigen im Walde.

Warte nur, balde

Ruhest du auch.
Cara yang lain adalah dengan melagukan Gedicht. 
Metode ini merupakan perpaduan dari metode-metode sebelumnya, yakni Lückenmethode, menghafal Gedicht dan Landeskunde. Dengan latihan ini diharapkan bisa dicapai beberapa ketrampilan sekaligus seperti Wortschatz, Grammatik, dan Phonetik.

Sebagai contoh diambil  Gedicht “Die Loreley” dari pujangga Jerman yang terkenal Heinrich Heine dan “Heidenröslein” karya Johann Wolfgang von Goethe.
3. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Para guru bahasa Jerman di SMA/MA/SMK saat ini mengalami berbagai kendala untuk mewujudkan proses belajar mengajar yang berkualitas. Beberapa masalah yang dihadapi oleh guru antara lain (1) rendahnya minat dan motivasi pembelajar untuk mempelajari bahasa Jerman, (2) minimnya sumber belajar bahasa Jerman yang bisa diakses oleh guru dan pembelajar, (3) para guru jarang menggunakan teks sastra dalam pembelajaran bahasa Jerman yang diampunya, dan (4) pengetahuan guru tentang penerapan teks sastra dalam proses pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing masih kurang. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan di atas, maka dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana upaya yang tepat untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan guru bahasa Jerman dalam menerapkan teks sastra dalam pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing di SMA/MA/SMK? 

4. Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini direalisasikan dalam bentuk pelatihan yang bertujuan untuk:

a) memberikan wawasan pengetahuan yang terkini bagi guru-guru bahasa Jerman mengenai hakikat teks sastra dan keterkaitannya dengan pengajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing 

b) memberikan pelatihan bagi guru bahasa Jerman untuk mengembangkan proses belajar mengajar bahasa Jerman di SMA/MAN/SMK yang mengintegrasikan teks sastra sebagai alternatif bentuk pembelajaran yang aktif dan kreatif.

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari kegiatan PPM berupa pelatihan ini adalah
a) Wawasan pengetahuan guru bahasa Jerman mengenai hakikat teks sastra dan proses pembelajarannya akan meningkat. 

b) Peningkatan wawasan pengetahuan guru tersebut diharapkan akan meningkatkan pula kualitas proses pembelajaran yang mereka ampu.

c) Guru dapat menerapkan teks sastra dalam proses pembelajaran bahasa Jerman di SMA/MAN/SMK.

B. Metode Pelaksanaan PPM

1. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran yang dituju dari kegiatan PPM ini adalah guru-guru bahasa Jerman SMA /MA / SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah yang kurang lebih berjumlah 50 orang

2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan Program  Pengabdian  pada  Masyarakat tentang penerapan teks-teks sastra dalam pengajaran Bahasa Jerman   dikemas dalam sebuah lokakarya (Workshop). Lokakarya ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahapan:

a) Penjelasan mengenai hakekat teks sastra, terutama teks-teks pendek dan sederhana yang memungkinkan untuk digunakan dalam pengajaran di SMA/MA/SMK.

b) Simulasi pembelajaran bahasa Jerman yang mengintegrasikan teks sastra bagi pembelajar pada tingkat awal (pemula).

c)  Pengembangan rencana proses pembelajaran oleh guru-guru bahasa Jerman yang mengintegrasikan teks sastra di dalam proses belajar mengajar bahasa Jerman di SMA/MA/SMK.

3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Kegiatan

4. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan workshop terutama adalah hasil kerja sama yang baik, antara tim PPM Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman dan para mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman.  Di samping itu, para dosen yang terlibat dalam  program pelatihan ini merupakan dosen yang  memiliki kualifikasi di bidang pengajaran sastra Jerman, sehingga materi pelatihan yang disampaikan cukup berbobot dan bermanfaat bagi guru bahasa Jerman. Tidak dilupakan adalah fasilitas ruang dan perlengkapan dari Fakultas Bahasa dan Seni yang sangat memadao sehingga  membantu kelancaran jalannya pelatihan.
Faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan ini, yakni waktu pelaksanaan pelatihan  yang bertepatan dengan masa awal liburan sekolah, sehingga ada beberapa guru yang sebelumnya sudah mendaftar, tetapi pada saat kegiatan ini berlangsung tidak dapat hadir, sehingga jumlah peserta kegiatan lebih sediki dari yang telah ditargetkan. Di sisi lain, dari peserta yang hadir terlihat bahwa pengetahuan mereka tentang teks sastra dan penerapanya dalam pembelajaran sangat minim, sehingga waktu yang diperlukan untuk menyusun rancangan pembelajaran lebih banyak dihabiskan untuk memahami teks sastra yang dipilih. 
C. Hasil Pelaksanaan PPM dan Pembahasan

1. Hasil Pelaksanaan PPM

2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan PPM

D. Kesimpulan dan Saran
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